
BAB IV 

PENUTUP DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya Permainan Gasing di Suku Sakai Dalam Foto 

Dokumenter ini membuat pengkarya menyadari pentingnya sebuah karya 

fotografi dokumenter dengan objek Permainan Gasing untuk diturunkan dari 

generasi ke generasi demi menjaganya agar tetap ada. Dalam proses 

penciptaan karya ini juga dibutuhkan persiapan meliputi riset, pengumpulan 

data, serta penyediaan peralatan untuk kebutuhan pengambilan foto.  

Ketika penciptaan karya ini pengkarya memiliki beberapa kendala 

diantaranya, menyesuaikan waktu dari perkiraan tersebut dikarena kan 

penampilan Permainan Gasing di Suku Sakai sangat jarang di tampilkan di 

karenakan situasi dan kondisi pandemi saat ini. terlebih lagi pengkarya 

melakukan pemotretan pada saat bulan suci Ramadhan, karna pengkarya 

melalukan pemotretan mengandung unsur tradisi yang sudah turun temurun di 

lakukan nenek moyang Suku Sakai dahulu. 

Untuk menempuh jalan ke kampung Sakai diperlukan waktu yang 

cukup lama, di karenakan jauh dari jalan lintas. 

B. Saran 

Dalam penciptaan tugas akhir foto dokumenter sangat dibutuhkan 

persiapan yang matang baik dari konsep, waktu, dan alat-alat yang digunakan. 

Pentingnya pengecekan alat terlebih dahulu sebelum berangkat ke lokasi 

pemotretan, serta membawa cadangan baterai, charger kamera, dan memory 

card tambahan guna meminimalisir hal yang tak di inginkan saat di lokasi 



pengambilan foto. Dan juga pentingnya menjalin komunikasi dengan 

masyarakat Suku Sakai supaya bisa memandu pengkarya untuk melakukan 

proses penggarapan karya, proses tradisi tepung tawar, mengadakan 

permainan, dan bentuk gasing keselurhannya. 
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